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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan usaha merupakan salah satu penggerak roda perekonomian, 

baik tingkat negara, maupun roda perekonomian suatu perusahaan. Karena 

kegiatan usaha adalah suatu hal yang ingin dibuat atau disediakan oleh perusahaan 

untuk dapat memenuhi kebutuhan pangsa pasarnya, dan mendapatkan profit dari 

transaksi tersebut.  

Kegiatan usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk 

memperoleh hasil yaitu keuntungan, laba usaha, atau upah. Kegiatan usaha 

sejatinya adalah aktivitas menyediakan barang dan/atau jasa yang dibutuhkan atau 

diinginkan oleh konsumen, dapat dilakukan oleh sebuah organisasi atau 

perusahaan, perusahaan yang memiliki badan usaha, maupun perorangan yang 

bukan sebuah badan hukum, serta usaha informal lainnya. 

Aktivitas bisnis yang berupa barang dan jasa memiliki tujuan untuk 

menghasilkan  keuntungan. Suatu perusahaan dapat disebut menghasilkan 

keuntungan apabila total penerimaan pada suatu periode (total revenues) lebih 

besar dari total biaya (total cost) pada periode tersebut. 

Jenis kegiatan usaha terbagi menjadi usaha yang menghasilkan produk dan 

diperdagangkan oleh kegiatan bisnis, dapat disebuttangible goods (barang) 
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maupun intangible goods (jasa). Tangible goods (barang) adalah barang-barang 

yang dapat diindera oleh panca indera manusia, contohnyaadalah berdagang 

bahan pangan, pakaian, perkakas, alat tulis, barang-barang yang bisa disentuh. 

Sedangkan intangible goods (jasa) adalah produk yang secara kasat mata tidak 

dapat dilihat, tetapi manfaatnya dapat dirasakan setelah konsumen mengkonsumsi 

jasa tersebut. Jasa yang biasa ditawarkan oleh pebisnis kepada konsumen adalah  

jasa transportasi, jasa konsultan, jasa hukum, jasa akuntan, dan jasakesehatan. 

Peternakan adalah salah satu kegiatan usaha yang menyediakan tangible 

goods dan sudah ada sejak lama, dan terus ada karena permintaan (demand) dari 

masyarakat akan kebutuhan pemenuhan gizi hewani tidak pernah berhenti. 

Menurut Rasyaf (2002:18) peternakan tidak terbatas pada pemeliharaaan saja, 

memelihara dan peternakan perbedaannya terletak pada tujuan yang ditetapkan. 

Tujuan peternakan adalah mencari keuntungan dengan penerapan prinsip-prinsip 

manajemen pada faktor-faktor produksi yang telah dikombinasikan secara 

optimal. 

Menurut Undang-Undang Pokok kehewanan, Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 1967, tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Peternakan dan Kesehatan 

Hewan, pada Bab I Pasal 1, dijelaskan bahwa peternak adalah orang atau badan 

hukum dan atau buruh peternakan yang mata pencahariannya sebagian atau 

seluruhnya bersumber kepada peternakan. Peternakan adalah pengusahaan atau 

pembudidayaan atau pemeliharaan ternak dengan segala fasilitas penunjang bagi 

kehidupan ternak.  
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Menurut data statistik dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2015 tercatat 

ada 346 perusahaan di Indonesia yang bergerak dibidang peternakan ayam. 

Bentuk perusahaan PT/CV/Firma sebanyak 97,97%, kemudian koperasi sebanyak 

0,58%,  yayasan  sebanyak 0,29%, dan sebanyak BUMN 1,16%. Dari data 

tersebut, peternakan yang berbentuk PT/CV/Firma mendominasi kegiatan usaha 

ternak ayam yang ada di Indonesia dan hal ini dapat menciptakan persaingan 

bisnis yang ketat antar perusahaan. Dengan adanya persaingan usaha yang ketat, 

perlu adanya kesiapan oleh seorang wirausaha agar perusahannya tidak kalah 

saing atau bahkan mengalami kebangkrutan di masa mendatang. 

PT Mitra Citra Gemilang merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang peternakan ayam, yang didirikan di Banjarmasin ini sejak tahun 2001 yang 

dulunya bernama PT Patriot Intan Abadi cabang Banjarmasin. Branch manager 

dari PT Mitra Citra Gemilang adalah Bapak Sintoro Hioe yang sebelumnya 

memiliki pengalaman bekerja selama delapan tahun di PT Patriot Intan Abadi. 

Pada tahun 2012, PT Patriot Intan Abadi cabang Banjarmasin mengganti nama 

perusahaannya dengan nama PT Mitra Citra Gemilang karena dengan 

pertimbangan bahwa cabang ini mampu untuk berkembang di daerah 

Banjarmasin. Awal mula didirikannya PT Mitra Citra Gemilang juga dikarenakan 

belum adanya peternakan ayam yang besar pada saat itu di Banjarmasin, sehingga 

hal itu menjadi peluang usaha yang cukup menjanjikan. 

Bapak Sintoro memiliki strategi khusus yang belum pernah digunakan di 

Peternakan ayam lain sebelumnya untuk dapat menjual produk dengan sukses. 

Strategi yang digunakan yaitu dengan melakukan pendekatan secara personal 
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dengan para agen distributor ayam. Hal ini tentu saja diterapkan oleh Bapak 

Sintoro dalam menjalankan usahanya di Banjarmasin. Setelah mendapatkan 

kepercayaan dari para agen, Bapak Sintoro pun tetap menjaga silaturahmi kepada 

para agen tersebut agar kerjasama dapat berjalan langgeng dan saling 

menguntungkan. Untuk menjaga kepercayaan agen dan untuk memperluas pasar, 

Bapak Sintoro juga menggunakan strategi khusus dengan selalu menjaga kualitas 

produk dan berusaha selalu mencukupi permintaan pasar. 



 

5 

 

Dapat dilihat lampiran 1, pada laporan omzet penjualan PT Mitra Citra 

Gemilang yang dipimpin oleh Bapak Sintoro, dari tahun 2012 hingga 2016 

memang mengalami peningkatan, namun tidak terlalu signifikan. Hal ini 

menandakan bahwa Bapak Sintoro mampu membawa PT Mitra Citra Gemilang 

untuk tetap bertahan meskipun pergerakkannya tidak dapat gesit. Meskipun bisnis 

yang dijalankan dapat berkembang dengan baik, Bapak Sintoro juga mengalami 

pasang surut dalam berbisnis, selaku seorang wirausaha, Bapak Sintoro selalu 

mempelajari lingkungan bisnisnya, mempelajari hal-hal yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan bisnisnya. Disaat para pesaing usaha peternakan 

yang memiliki modal dan kemampuan yang lebih besar, Bapak Sintoro tetap 

mencari solusi untuk dapat menanggulangi masalah tersebut. 

Sebagai seorang wirausaha harus memperhatikan berbagai aspek dalam 

melakukan kegiatan usaha agar bisnisnya dapat bertahan bahkan semakin 

berkembang, antara lain memahami konsep produknya secara baik, mempunyai 

visi dan misi perusahaan, mempunyai mental yang tangguh dan mau belajar agar 

menjadi pelaku usaha yang sukses, membuat perencanaan dan strategi bisnis agar 

mampu meminimalkan usaha dari risiko bisnis  

Dibandingkan dengan para pesaingnya, seperti PT. Charoen Pokphand 

Tbk, PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, dan PT. Cipendawa Agroindustri Tbk, 

memang PT Mitra Citra Gemilang terlihat lebih kecil, karena cakupan daerah 

pangsa pasar pesaing PT Mitra Citra Gemilang yang lebih luas dengan bantuan 

modal yang jauh lebih besar menjadi hambatan bagi PT Mitra Citra Gemilang 

dalam bersaing baik di tingkat nasional, meskipun di tingkat lokal (Banjarmasin) 
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PT Mitra Citra Gemilang tergolong masih dapat bersaing dengan posisi 

kemampuan yang tidak kalah dengan para pesaing besarnya.. 

PT. Charoen Pokphand Tbk adalah perusahaan peternakan yang berasal 

dari Thailand, saat ini PT. Charoen Pokphand Tbk memiliki tempat produksi yang 

tersebar di seluruh nusantara termasuk Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Bali, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Sedangkan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk memiliki kantor cabang di Jakarta (Indonesia), India, Srilanka, 

Myanmar dan Vietnam. Sedangkan PT. Cipendawa Agroindustri Tbk memiliki 

dua pabrik di Cipanas dan Megamendung di Jawa Barat. Persaingan yang terjadi 

diantara PT Mitra Citra Gemilang dengan para pesaingnya tidak memudarkan 

semangat Bapak Sintoro untuk memperkuat bisnisnya, dengan menggunakan 

pendekatan yang beliau pilih sebagai keunggulan beliau. 

Dalam menjalankan bisnisnya,yang menjadi kekuatan utama Bapak 

Sintoro  sebagai seorang wirausaha adalah beliau sangat menjaga hubungan baik 

dengan agen, bahkan beliau menjalin hubungan secara personal dengan para 

agennya, hal ini diungkapkan beliau karena beliau sadar bahwa bisnis bukan 

tentang menjadi penguasa yang berada diatas, namun juga tentang menjaga 

hubungan baik dengan semua stakeholder sehingga proses bisnis dapat berjalan 

lancar dan baik. 

Berdasarkan pemamparan latar belakang mengenai perusahaan milik 

Bapak Sintoro yaitu PT Mitra Citra Gemilang, peneliti akan meneliti 



 

7 

 

“PENERAPAN KARAKTERISTIK KEWIRAUSAHAAN BAPAK SINTORO 

HIOE DI PT. MITRA CITRA GEMILANG BANJARMASIN”. 

1.2. Perumusan dan Batasan Masalah 

1.2.1. Perumusan Masalah 

Bagaimana Bapak Sintoro Hioe meenerapkan karakterisitik 

kewirausahaan sebagai pimpinan perusahaan di PT. Mitra Citra 

Gemilang? 

1.2.2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengalaman 

berwirausaha yang bersumber pada pengalaman Bapak Sintoro Hioe 

dalam menjalankan bisnis peternakan, serta pengetahuan yang 

diperoleh beliau dalam menerapkan karakteristik kewirausahaan 

sehingga dapat mengatasai masalah dan halangan yang ada selama 

menjalankan bisnis peternakan. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

karakteristik kewirausahaan oleh Bapak Sintoro Hioe dalam 

menjalankan bisnisnya dan bertahan dari serangan perusahaan 

pesaingnya. 



 

8 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1.3.2.1.Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

keilmuwan manajemen, menambah serta mengembangkan 

khasanah keilmuwan khususnya dibidang manajemen 

kewirausahaan serta sebagai sumbangan pemikiran dan masukan 

bagi penelitian selanjutnya yang mengangkat topik mengenai 

penerapan karakteristik kewirausahaan. 

1.3.2.2.Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi para 

wirausahawan agar dapat menjalankan bisnisnya dengan kesiapan 

yang cukup dengan mempelajari pengetahuan dan pengalaman 

Bapak Sintoro Hioe dalam menerapkan karakteristik 

kewirausahaan. Saat usaha yang dibangun oleh para wirausahawan 

semakin berkembang, diharapkan hal tersebut dapat membantu 

tenaga kerja yang menganggur disekitar mereka sehingga akan 

berdampak positif pada produktivitas usaha. 
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